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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai
berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

‘ Tidak

Alif ) Tidak dilambangkan
dilambangkan

) Ba b -

< Ta t -

& tsa, g s (dengan titik di atas)

c Jim j -

C ha’ h h (dengan titik di bawah)

& kha’ kh -

< Dal d -

< zal 7 z (dengan titik di atas)
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4 ra f -
J Zai z -
O~ Sin S
o Syin sy ]
o sad $ s (dengan titik di bawah)
ub dad d d (dengan titik di bawah)
b ta’ { t (dengan titik di bawah)
b za’ z z (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
£ Ghain Gh i
o fa’ £ .
3 Qaf q -
d Kaf k ]
d Lam 1 -
¢ Mim m -
O Nun n -
S Wau w -
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R ha’ h -
Apostrof ( Tetapi tidak
& Hamzah ¢ dilambangkan apabila
terletak diawal kata)
S ya y -

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda .
Vokal Nama Huruf Latin Nama
----- - Fathah a a
————— S Kasrah i i
----- g Dammah u u
Contoh :
‘.—‘35 —» kataba d—‘-‘-‘ —» su’ila
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Hur}l f Nama
Latin
- Fathah dan ya ai a—1
L.,S y
:5 Fathah dan wau au a—-u

Contoh :

X




c. Vocal Panjang (maddah) :
Tanda Nama Hur}l f Nama
Latin
athah dan ali a a dengan garis d1 atas
J Fathah dan alif dengan garis di
25 Fathah dan ya a a dengan garis di atas
s Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
3 Dammah dan ya il u dengan garis di atas
Contoh :

S — ifa

‘JP — haula

dlé —» gqala

wR) — rama

3. Ta' Marbut{ah

a.

Transliterasi ta’ marbutah hidup

d.-.‘é —>» qila

d js-\ —> yaqulu

Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh transliterasinya adalah "t".

Transliterasi ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun , transliterasinya

adalah "h".

Contoh :

talhah



c. Jika ta’ marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "al-", dan

bacaannya terpisah, maka ta' marbutah tersebut ditransliterasikan dengan
"ha"/h.

Contoh :

d\s.k‘)!\ A g ) —» raudatul atfal atau raudah al-atfal

13 D) j—‘-‘j\ 4—‘-’3-45‘ —» al-Madinatul Munawwarah atau

al-Madinah al-Munawwarah
4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

d} —>» nazzala
)"M — al-birru
5. Kata Sandang " d‘ "

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

yaitu “ d\ ”. Namun dalam translitersi ini kata sandang tersebut dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf Qamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “ d\ ” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh :

LJ;W‘)M —>» ar-rajulu

33.-.’-“‘3‘ —> as-sayyidatu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditrasliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya, bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-).

Contoh :

?XSM —» al-qalamu

c_u.lj\ —>  al-badi’u

6. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena

dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh :

s - .y

(= syai'un
o \ .

Qb — ymirtu

9)-‘3\ —>»  an-Nau'u

7. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan-ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada
nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada
permulaan kalimat.

Contoh :

d =) Y;‘ daaa e 9  —» Wama Muhammadun illaRasul

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacan, pedoman

tranaliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Konsep Negara Islam memang tidak ada bentuknya yang pasti, dan bahkan
ada yang mengatakan bahwa tidak ada negara Islam. Didalam Islam, negara tidak
lain hanyalah sebuah alat yang perlu bagi agama. al qur’an tidak menyebutkan
satu konsep baku tentang sebuah negara dengan beberapa alasan; pertama,
bahwasanya al qur’an pada prinsipnya adalah petunjuk etik bagi manusia, kedua,
dalam hal ini institusi — institusi sosio politik dan organisasi manusia selalu
berubah dari masa ke masa secara dinamis. Dalam perkembangannya, persoalan
politik ketatanegaraan ini menjadi akar perdebatan dikalangan cendekiawan
Muslim, politisi, dan dari kalangan akademisi sampai dengan saat ini. Berbagai
teori muncul untuk memberikan satu konklusi tentang konsep negara dalam
pandangan Islam, dan bagaimana Islam seharusnya menempatkan diri dalam
sebuah sistem pemerintahan, yang tentu saja memiliki perbedaan teks dan konteks
dengan sistem pemerintahan Islam pada masa Nabi.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menelusuri lebih dalam semua teori
tentang Konsep Negara Islam yang dikemukakan oleh Amien Rais. Hasil dari
penulisan ini diharapkan akan dapat dijadikan pertimbangan dalam memahami
sebuah Konsep Negara Islam yang terkadang menimbulkan sebuah pemahaman
yang berbeda antara satu orang dengan orang yang lainnya.

Penulisan skrpsi ini bersifat analistik deskriptif, dengan mengambil semua
teori yang di paparkan oleh para tokoh cendikiawan muslim terutama M.Amien
Rais, yang memang banyak berpendapat tentang sebuah Konsep Negara Islam.
Pengumpulan data dari penulisan skrpsi ini adalah dengan memahami secara
seksama semua teori yang dikeluarkan oleh cendikiawan muslim khususnya
Amien Rais, pendekatan yang dilakukan adalah dengan pendekatan normatif,
sedangkan analisis datanya lebih menekankan pada proses penyimpulan indukatif
yaitu apa yang melatarbelakangi M. Amien Rais dalam menginterpretasikan
teorinya tentang relasi Islam dan Negara.

Kesimpulannya Relasi Islam dan Negara menurut M. Amien Rais adalah
bentuk sebuah Negara hanya bersifat formalistik, bukan menjadi persoalan
bahwasanya negara itu disebut Sosialis, Pancasilais, atau apa saja. Negara akan
dipandang baik jika suatu Negara sudah menjalankan suatau etos Islam,
kemudian menegakkan demokrasi yang adil, jujur, menciptakan masyarakat yang
egalitarian, yang jauh dari eksploitasi manusia terhadap manusia terhadap
golongan yang lainnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdebatan akademis seputar relasi Islam dan negarpai saat ini telah
memicu konflik intelektual’ Timur dan Barat yang dalam perkembangan
selanjutnya menamakan dirinya sebagai golonglasionalis Islam’ dan
‘Nasionalis Sekulet.Islam sebenarnya telah meletakkan satu pondasgi k@koh
dalam membangun sebuah tata pemerintahan negar pada waktu
Muhammad SAW memimpin Madinah dengan disepakat®iggam Madinah
atau piagam tertulis antara orang-orang muslim Midimébersama Anshor dan
kaum Yahudi bersama sekuturfyAdapun mengenai pengakuan dirinya sebagai
seorang pemimpin, sudah beliau terima ketika disgpsyaBa'’iat al -‘Agabah
pertama (621 M) daBa'iat al-‘Agabahkedua (622 M.

Dalam konteks Madinah sebagai sebuah negara, Mubdm®AW
mempunyai peran ganda, sebagai kepala pemerintdtarah negara sekaligus

sebagaihakamyang merupakan manifestasi beliau sebagai RasshutAllah

! M. Rusli Karim, Negara dan Peminggiran Islam PolitiiGet. ke-1, (Yogyakarta: Tiara
Wacana,1999), him.xi.

2 piagam Madinah oleh banyak pakar politik diselebiagiai Konstitusi Negara pertama dalam
Islam. Dari 47 butir yang ada di dalamnya, tidaka aghng menyebutkan agama Negara.
Kandungan tiap butirnya mayoritas hanya berisikantang aturan-aturan hubungamtern
beragama dan hubungan dengan umat agama lain.

® H. Munawir SadzaliJslam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikjr@et. ke-5,
(Jakarta: Ul Press,1996), him.10-15

* Syuyuti J. PulungarPrinsip-prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinahirijau dari
Pandangan Al-qur'anCet. Ke-2 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 19%&)71



SWT. Syari’at Islam menjadi dasar tata pemerintatfegara pada waktu itu, yang
selanjutnya sistem khilafah Islam dipegang olehiaselkralifah, termasuk di
dalamnya yang dikenal sebagaihulafi al-Rashyidin (661-1924 MY

Masa khilafah Islam ini berakhir bersamaan dengan runtuhnya rsiste
kekhalifahan yang dihapus oleh Majelis Nasional TurkPZ4 M) yang pada
waktu itu dipegang oleh Kemal at-Tatdrebelumnya dia juga telah menghapus
sistem Kesultanan Turki (1922 M). Hal ini ternyat@nimbulkan dampak yang
begitu besar pada sistem pemerintahan negara gaogra struktural dan
konstitusional berubah secara diametrikal. Puncakrgdalah pernyataan
Konstitusi Negara bahwa Republik Turki adalah Neg&ekuler. Sekulerisasi
Turki yang ditandai dengan jatuhniaperium‘Abassiyahpada awal abad ke-20,
ternyata memberikan wacana baru dalam khasanatkipg@mislam Kontemporer.
Setidaknya hal inilah yang melatarbelakangi pertdgba&ontroversial seputar
relasi Islam dan negara sampai saat ini.

Pada dasarnya Al-qur'an, seperti yang tersiradhsaatu firman Allah

dalam surat al Hujat, ayat: 10.

Oy Sl abl 15351y Syl o ymelio 18 855] ) gne | La)

® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah ldfilafrimah dan al-mulk, ketiganya atau
dalam bentuk derivatifnya dijumpai dalam Al-quraRerkataan khilafah pada umumnya
dipandang sinonim dengan perkataan a@rmah dalam makna institusi kepemimpinan politik.
Secara etimologis, kKlafah berasal dari akar katayang berattitang sesudah seseoran&&cara
tehnis, khilafah menjadi kepala institusi pemili@@ngganti Nabi sebagai kepala komunitas Islam
di Madinah. Dalam literatur klasik, gagasan suksesngandung empat unsur pokok, yaitu:
Pendahulu (yang digantikan), Pengganti, sasarasesijlserta hak dan kewajiban yang timbul dari
suksesi.

® Faisal Ismail,Islam Idealitas llahiyyah dan Realitas Insaniyyalet. ke-1(Yogyakarta:
Tiara Wacana Group, 1999), him. 157.

"Ibid., him.123-124



Islam mengajarkan doktrin ikatan spiritual uniarantar orang beriman.
Akan tetapi dengan jumlah penduduk muslim yang reéddan banyak dan
tersebar di berbagai negara, mungkinkah diciptadatno pemerintahan muslim
yang ketat dengan seorang kepala negara? ataundkatgmlain konsep negara
Islam terwujud dalam realitas empiris, kondisi abpblitik saat ini?

Dalam konteks ini, A.Syafi'iy Ma’'arif mengatakanhyea hal itu jelas tidak
mungkin, karena idealitagan realitasyang terjadi memiliki perbedaan teks dan
konteks yang sangatlah kecil kemungkinannya unagatdipertemukahBeliau
lebih setuju dengan solusi yang ditawarkan ‘lbnmiigyah? ketika Imperrium
‘Abbasiyah jatuh pada pertengahan abad ke-13, dengan mekamptaiga
Bangsa-Bangsa Muslim yang longgar secara organitgsi dengan landasan
yang solid berupa persaudaraan imani universal ydag boleh dibinasakan oleh
perbedaan politik kontemporer antar negara muslim.

Berbeda dengan pandangan SyafMa’arif, Abul a’la al-Maududi (1903-
1979 M) lebih mengidealkan kehidupan kenegaraant usiam semasaal-
Khizlafa® al-Rasyhidun. Prinsip Supremasi Syari'ah dalam hal ini menjadi
landasan utama dan pokok bagi pelaksanaan tatariptahan sebuah negara.
Artinya bahwa Negara Islam menjadi alternatif kurmada pokok-pokok

pemikiran beliad? Lebih jauh Al-Maududi bahkan mewajibkan kaum mmasli

8 Syafi'iy Ma’arif, Islam dan Politik(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him.186

® Munawir Sadzali,lslam dan Tata NegaraAjaran, Sejarah dan Pemikirar{Jakarta: Ul
Press, 1993), him. 173

10" Al-Maududi memberikan satu pembedaan yang sulistaastara Negara Muslim dan
Negara Islam. Suatu Negara muslim adalah semuardlggag diperintah oleh kaum muslim.



untuk berjuang menegakkan Negara Islam. Konsepbeitolak dari sebuah teori
yang mengatakan bahwa Islam adalah agama yang sempiotalitas dan
komprehensit® Islam tidak semata berbicara masalah-masalah takidkn
ritualitas an-sich, Islam juga tidak menyetujui penyekatan antara agaara
politik. Akan tetapi Islam menginginkan pelaksangawmlitik selaras dengan
tuntunan yang telah diberikan agama dan mengguna&gara sebagai pelayan
Tuhan? Dua kutub pemikiran Politik Islam klasik dan kamigorer inilah yang
selanjutnya mewarnai perdebatan menarik seputaas®elslam dan Negara
sampai dengan abad ke-20 ini.

Berbagai usaheekonstruksdanrevitalisasikonsep pemikiran Negara Islam
di Indonesia sendiri telah muncul dan menjadi pdtegang cukup menarik
dikalangan cendekiawan muslim. Polemik antara Soekalan Moehammad
Natsir setidaknya ikut mewarnai awal perdebatartrkoersial yang terjadi pada

sekitar tahun 1940-af. Tipologi pemikiran Soekarno lebih cenderung

Sedangkan disisi lain, Negara Islam beliau meknaediagai sebuah Negara yang bertekad untuk
melaksanakan urusan-urusan kenegaraannya sejatggardduntutan wahyu serta mengakui
kedaulatan Allah SWT, hukum-Nya dan yang mengald#emala sumber daya demi tujuan ini.

™ Nurcholish Madjid, Kehampaan Spiritual Masyarakat ModefRespons dan Transformasi
Nilai-Nilai Islam Menuju Masyarakat Madan(Jakarta: PT. Media Cita, 2000), him. 206

12 Dalam teorinya tentang Negara Islam, al-Maududietagkan tiga dasar utama sebuah
Negara dalam Islam, yaitpertama,Islam adalah agama paripurna, lengkap dengan jp&tun
untuk mengatur segala segi kehidupan termasuk lpaidpolitik. Oleh karenanya tidak perlu dan
bahkan dilarang meniru sistem kehidupan Barat, puberkiblat pada pola politik semask
Khulafa al-RhasyidunYang keduakekuasaan tertinggi yang dalam istilah politiketiut sebagai
kedaulatan adalah ditangan Allah dimuka bu¥fang ketiga bahwasanya sistem politik Islam
adalah sebuah sistem universal, tidak mengenak lda ikatan-ikatan geografis, bahasa dan
kebangsaan.

13 Dalam studi ini, istilah ‘relasi’ diartikan sebadaibungan, perhubungan, pertalian. Lihat:
kamus Besar Bahasa Indonedtlisi kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hBo. 8

14 A.Suhelmi YahyaPolemik Negara Islam Soekarno Versus Nafdikarta: Teraju, 2002),
him. 72 dan H.Munawir Sadzalislam dan...,him. 191. Perdebatan kedua tokoh negarawan
tersebut dimulai dengan munculnya artikel Soekayang menulis tentang “Apa sebab Turki



dipengaruhi oleh konteks Turki dengan sekularigasirSedangkan buah ide
pemikiran Moehammad Natsir tentang Relasi Islam dagara lebih cenderung
mengambil ide-ide pokok yang dilontarkan oleh AakMaududi.

Munculnya dua rumusan pemikiran dari kedua tokobarewan tersebut
ternyata belum mampu mencairkan konflik intelektseputar relasi Islam dan
Negara dikalangan cendekiawan muslim pada waktu Tierdapat beberapa
substansi masalah yang belum terjawab atas polealmik tersebut, yaitu;
“Bagaimana bentuk dan isi negara dalam Islam? dgailmana seharusnya Islam
menempatkan diri dalam tata pemerintahan sebuatitugis negara? Serta
perlukah revitalisasi konsep Negara Islam dalam realitas empiris, peta
perpolitikan Nasional di Indonesia sekarang ini?”

Nurcholish Madjid juga pernah menuliskan dalam itg@ bahwa secara
normatif, baik dalam Al-quran maupun as-Sunnathakiterdapat perintah yang
mutlak untuk mendirikan Negara IsldmLebih jauh beliau juga manolak adanya
partai politik yang dijadikan sebagai sebuah samergangan Islam. Berangkat
dari analisis itu pula beliau menentang gagasanafdedslan® yang terus
diperjuangkan oleh aktifis-aktifis Masyumi yang eligpori oleh Mohammad

Natsir, Agus Salim, dan rekan-rekannya.

memisahkan Agama dan Negara?” Dalam artikelny&&é8oe terkesan ingin memisahkan Agama
dan Negara dalam dua kutub yang berlainan. Setargudalam artikel yang sama, sebagai sebuah
respons apologetiknya, beliau secara tegas meidaklan konsep pemikiran yang dituangkan
Soekarno. Menurutnya, bahwa Islam adalah agama sampurna dan komprehensif termasuk
pola politik Islam merupakan bagian yang tak texipkan darinya.

3 bid., him. 116. Beliau juga berusaha menjinakkan atangobijektifikasikan Islam Politik
yang merupakan pembacaan atas antropologi poltiigybeliau selaraskan dengan setting sosio-
kultural masyarakat Indonesia.

'® Firdaus SyamAmien Rais: Politisi yang merakyat dan Intelektyahg Shaleh(Jakarta:
Pustaka al-Kagar, 2003), him.170.



Pada skala politik Nasional, Muhammad Natsir melikaterkaitannya
agama dan Negara. Hal ini wajar karena ide M. Natdalu didasarkan pada dalil
Al-quran, terutama pada QS. Al-Hujurat:13 yang maiagi eksistensi bangsa-
bangsa, tetapi menolak nasionalisme sempit yangganah pada dshabiyah
soal kebangsaan merupakan sesuatubyang fitranatan Alamun ide universalis
Islam harus menjadi nafas pada paham kebangsaageMa “tanah air” dalam
artikelnya dikemukakan: “Dan janganlah ia lupa, iahanah airnya sendiri itu
sebagian dari tanah Agamanya dan wajib ia sunggotgguh untuk menjadikan
kemajuan tanah airnya sendiri itu. Sebagai wagehattara) untuk tanah dunia
Islam” .}’

Sedangkan Munawir Sazali dan nurchilis Madjid mekdketerkaitannya
Agama dan Negara itu sendiri. Ajaran islam sehamsnengatur politik, tetapi
yang terjidi adalah sebaliknya, elit dan penguasiiifp mengeksploitasi orang
dan konsep Islam untuk kepentingan mereka. Hasibyeanlah politik yang
terbimbing oleh moral agama, tetapi agama dimaagulintuk memobilisasi
masa agar menerimanya untuk melayani tujuan spagat politik.

Berangkat dari sebuah asumsi bahwa Islam adalamaagang lengkap,
sempurna dan komprehensif, sehingga tidak mungikamchpkan pada realitas

sosial tanpa pedang penolong, M. Amien Rais meyggm bahwa negaralah

yang menjadi pedang penolotfgDalam konsepsi ini beliau melihat Islam

" Relevan dengan H. A. R. Gibb dalam H. A. R. GiMbdern Trens in Islar(The univercity
Of Chicago, 1947), him. 52-53.

18 A.Syafi'iy Ma’arif, Islam dan Politik: Teori Belah Bambuoet. Ke-1 (Jakarta: Gema Insani
Press, 1996), him.183. Konsep ini juga sesuai derdganpir semua penulis modern seperti:
M.Yusuf Musa, J.Schacht, C.A.Nlimo dan H.A.R.Ghibb.



sebagai 4l Din wa al Dailah” (Agama dan Negardf. Di sisi lain, beliau
menolak konsep negara Islam seperti halnya NumsihoMadjid?®® Namun
demikian beliau menolak idesekularisasi atau sekulerisme seperti yang
dipropagandakan oleh cendekiawan muslim Nurchdsidjid tersebut, karena
keterkaitan secatahernantara Islam dengan persoalan-persoalan sosi#kgoli

Pada dasarnya M. Amien Rais mempunyai latar betpka@mahaman
keislaman dari akar budaya Islam yang cukup kuambdh ketika dilihat dari
peringkat mempersepsikan nilai-nilai fundamentalatem perjuangan politiknya.
Jelas M. Amien Rais memiliki perbedaan dengan tdkt@m modern lainnya, hal
ini tercermin dari sikap politik yang dianutnya. IHai terjadi karena adanya
korelasi antar nilai-nilai dasr danpengalaman dergjuasi budaya politik yang
berbeda.

Hal inilah yang memberikan daya tarik bagi penyugotuk menggali lebih

jauh titik-titik krusial yang membedakan tipologam arah pemikiran seputar

9 Teori ini bukan berarti bahwa bentuk negara yate @alam konsep Islam adalah negara
Islam yang meletakkan landasan konstruksi Syamebagai dasar negara. Beliau memberikan
sebuah pemahaman bahwa sebagai agama yang leragkepnaprehensifslam sebenarnya juga
mempunyai konsep-konsep, yang diakuinya sebagaiabelandasan elementer sebuah Negara.
Disini Islam tidak mengenal dikotomisasi kehidupaermasyarakat dan bernegara. Termasuk
didalamnya, kehidupan berpolitik bagi umatnya. damua merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya.

% Firdaus SyamAmien Rais; Politisi yang Merakyat dan Intelektiaing Shaleh(Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2003)im. 181. Konsep Negara Islam menurut beliau tiadé dalam Islam,
dalam Al-qur'an maupun Sunnah rasul seperti hayamg dituangkan oleh Nurcholish Madjid.
Yang terpenting menurut beliau adlah suatu Negangjatankan etos Islam, kemudin menegakkan
keadilan sosial dan menciptakan masyarakat yanigagm yang jauh dari eksploitasi dari fihak
manapun.

2L Amien Rais,Tauhid Sosial Formula Menggempur Kesenjangan, CéBandung: Mizan,
1998), him.77. Beliau mendeskripsikan bahwasanyaskipen sekulerisasi dicoba untuk
dibedakan dengan sekulerisme dengan alasan yaakhitelini adalah ideologi sedang yang
pertama merupakan proses sosial yang sifabpen endedakan tetapi pada dasarnya sekulerisasi
juga merupakan ideologi, yaitu ideolaggkulerisasionismgang ingin menjauhkan urusan agama
dengan urusan politik. Padahal menurut beliau pdascagama dan politik justru saling bersatu.



relasi Islam dan Negara dari tokoh cendekiawan imut#rsebut, serta mencari

bentuk dan konsep negara dalam Islam dalam panddngAmien Rais.

B. Pokok Masalah

Dari sekian banyak teori tentang Relasi Islam daggada, baik dari
kalanganNasionalis IslammaupunNasionalis Sekule?” sertareinterpretasiM.
Amien Rais, maka dapat penyusun ambil beberapakpolesalah yang dijadikan
bahan kajian dalam skripsi ini. Di antara substamassalah pokok itu adalah :

1. Bagaimanakah bentuk negara dalam pandangan M. Amais yang

ideal?
2. Apa yang melatarbelakangi M. Amin Rais dalam metegpretasikan

teorinya tentang relasi Islam dan Negara?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian
Berangkat dari pokok masalah tersebut, maka tupsng ingin dicapai
dalam penulisan skripi ini adalah :
3. Mendeskripsikan serta memberikan analisis terhgaamlangan Amin
Rais dalam merumuskan teorinya tentang konsep aeljalalam agama
Islam.

4. Menulusuri pandangan Amin Rais tentang konslsfsin dan Negara.

22 pengelompokan ini mulai muncul di Indonesia, s#iya ketika terjadi perdebatan
menarik seputar Relasi Islam dan negara dari kalalstamisdansekulerispada waktu penetapan
dasar Negara RI oleh Badan Konstituante. Golongkmis diwakili oleh Agus Salim dan M.
Natsir, sedangkan golongaekuleriserwakili oleh tokoh negarawan Ir.Soekarno.



5. Menemukan formulasi yang tepat tentang Relasi Isttan Negara
sebagai bahan kajian dalam bidang keilmuan saat ini
Adapun skripsi ini diharapkan akan mampu memberilsambangan
pemikiran dalam khasanah keilmuan Islam khususmgfand bidang politik
ketatanegaraan dengan memberikan analisis des$kyiatig lebih jelas dan

konkrit terhadap pandangan kedua tokoh cendekiamesiim tersebut.

D. Telaah Pustaka
Perdebatan intelektual mengenai Relasi Islam dayafdeserta kontroversi
pemikiran Negara Islam sebenarnya telah berlangtamg® serta melahirkan
berbagai teori dengan paradigma yang berbeda. Bdayga sastra berupa buku,
karya-karya ilmiah dan artikel-artikel di majalakrta tulisan di media yang
mengangkat tema tersebut. M. Amien Rais sebagahtekntral dalam skripsi ini,

juga memberikan analisisnya sebagai sebuah respkedemik dalam

3 pada fase pertama awal kemunculan ide Negara Islamuncul beberapa tokoh
cendekiawan muslim ternama seperti: Syekh HasaBafiha, Sayyid Qutb, Shekh M.Rhasyid
Ridha, dan tokoh tervokal Maulana A.A.Al-Maududang berpendirian bahwa Islam sebenarnya
bukanlah semata-mata hanyalah agama dalam pemgBdiat, yakni hanya menyangkut urusan
manusiadan Tuhan-Nyan-sich.Namun sebaliknya bahwa Islam sebenarnya adalahaagany
sempurna dan komprehensif yang didalamnya termag&k pengaturan kehidupan bernegara.
Kemudian muncul tokoh terkemuka Ali Abd al-Razigndar.Thaha Husein yang berpendapat
bahwa Islam sebenarnya seperti dalam pengertiaat,B@nya mengatur kehidupan keagamaan
tanpa ada aturan dalam urusan ketatanegaraan.sElasgutnya, yang lebih merupakan sebuah
respons apologetik atas pendapat dari dua golotegaebut, muncul Dr.M.Thaha Husein Haikal
yang menolak bahwasanya Islam adalah agama yabg Eargkap, namun beliau juga menolak
anggapan yang mengatakan bahwa Islam hanya mergdiungan manusia dengan Tuhan-Nya
an-sich Aliran ini berpendapat bahwa Islam sebenarnyaktichengatur sistem ketatanegaraan ,
akan tetapi terdapat seperangkat tata nilai etdg kehidupan bernegara. Di Indonesia sendiri,
polemik ini muncul sudah sebelum kemerdekaan Riyyzada waktu penetapan ideologi bangsa
oleh BPUPKI. Polemik antara Soekarno, Dr.Radjindrilatta, M.Yamin serta tokoh-tokoh lain
yang menyertai kaum Nasionalis dengan M. NatsiB&jus Hadi Kusuma, Kahar Muzakkar dan
tokoh-tokoh negarawan dari kelompok pembela daslaml lainnya. Jauh sebelum itu antara
pimpinan Sarekat Islam (SI) dengan Dr. Sukiman ®V8andjojo pada tahun 1920-an juga telah
berbicara tentang suatu kekuasaan pemerintahan. Isla
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mengeliminir polemik Islam dan Negara yang masihnjadi kontroversi
dikalangan kaum intelektual muslim saat ini.

M. Amien Rais, dalam hal ini menolak adanya korldegara Islanf* Akan
tetapi disisi lain beliau tetap mengakui bahwansladalahDin dan Dazlah
(Agama dan Negar®) yang merupakaimplementasidari sebuah agama yang
lengkap darkomprehensifDengan landasann fikir seperti ini, beliau setagas
menolak adanya faham sekuleri$fgang berusaha mendikotomisasi kehidupan
duniawi dan ukhrowi, immanen dan transendentalfapradan sakral. Yang
kesemuanya itu menurut beliau hanya akan menghasitkanusia modern yang
memiliki kepribadian pecah ata8plit Personality®’

Tijani Abd. Qadir Hamid dalam salah satu karydfiyaenjelaskan bahwa

secaraaksiomatik negara merupakan satu kekuasaan sentral pemakisaan

2 Amien Rais, Putra Nusantafstohammad Amien RaiéSingapore: Stanford Press, 1999),
him.11. Mengenai hal ini beliau secara tegas meikdneralasan bahwa dalam Al-qur'an maupun
Sunnah tidak ada yang mengatakan tentang bentglrblglslam) atau mengenai kewajiban
seorang muslim, baik secara moral maupun polittskumendirikan Negara Islam. Hanya saja
didalam Al-qur'an Allah mengajarkan bahwa sebagaatlyang beriman, kita harus menegakkan
keadilan dalam segala aspek kehidupan yang sifamytidimensional yang meliputi keadilan
hukum, sosial, ekonomi, politik dan keadilan dalzendidikan.

% Syafi'ty Ma’arif, Islam dan Politik: Teori Belah Bamb(Jakarta: Gema Insani Press, 1999),
him.183. Konsep ini juga sesuai dengan pendapatpinasemua penulis modern, seperti;
M.Yusuf Musa, J.Schact, CA. Nlimo, dan HAR. Ghildistinya bahwa pemisahan antara agama
dan negara tidak dapat diterima. Syari'ah dalaranisbersifatinhern al-qur'an dan Sunnah
memberikan Syari'ah, dan negara memperkuatnya.

% gekulerisme menurut beliau merupakan suatu fattamideologi hidup yang mengajarkan
bahwa agama merupakan masalah pribadi yang tidak leaitannya dengan urusan
kemasyarakatan, seperti masalah politik, ekonombullayaan maupun Iptek. Beliau melihat
sekulerisme dan sekulerisasi dengan makna yangdberiSekulerisasi merupakan suatu proses
yang secara lambat laun akan menuju juga padaesedae yang merupakan sebuah faham yang
sama sekali tertolak dalam ajaran Islam, dalamuklagqp maupun Sunnah rasul.

2’ M.Amien Rais, Tauhid Sosial:Formula Menggempur KesenjangafBandung: Mizan,
1998), him.76

2 Tijani Abd Qadir HamidPemikiran Politik Islam Dalam Al-qur'ar(Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), him. 262
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‘Negara Allah’ tidak ada wujudnya dalam Al-qur'éh.Begitu juga Thoha
Hamim?>° ketika melihat fakta politik kaum Islam MilitAhyang dengan keras
berusahamerevitalisasiasas dasar Islam dalam kehidupan bernegara. Beliau
mengatakan bahwa dalam konteks sistem perpoliskgerti sekarang ini, hal itu
sangatlah sulit untuk dicarikan landasan arguméenas

Dalam melihat masalah ini, Kamaruzzaman menyatdkamva bentuk
hubungan Agama (Islam) dan Negara adalah tidakt dtipigahkar?> Beliau juga
menolak faham sekulerisme Nurcholish Madjid yangngatakan bahwa :
“Negara Islam itunklusif tidak eksklusif’**

Polemik agama dan negara, meskipun telah melahibemacam teori
dengan paradigma yang beragam, akan tetapi belgenmemperoleh satu titik
temu, yang selanjutnya menjadi teori baku tentasmgfuk sebuah negara dalam

pandangan Islam. Hal inilah yang mendorong penyusaotuk melakukan

2 Teori ini mirip dengan teori kekuasaan yang seriticemukakan oleh Hobbes, yang
menyatakan bahwwa Negara merupakan kekuasaanlsentra

% Thaha Hamim, Islam dan NUDibawah Tekanan Problematika Kontemporer Dialektika
Kehidupan Politik, Agama, Pendidikan dan Sosial Waskat Muslim,(Surabaya: Diantama
Press, 2004), him.4

3 Kaum Islam Militan, beliau mengambil satu contolaskar JihadAhlussunnah Wal
Jama’ah yang lebih memilikipreferensikepada institusi khilafah daripada institusi kejmtenan
yang dihasilkan oleh sistem ketatanegaraan modern.

32 Sistem ketatanegaraan Islam (khilafah) dalam péiagebeliau sebenarnya tidak termasuk
kedalam doktrin keagamaan, tapi kategorinya masaalm institusi sosial. Alasan lebih jauh
lagi beliau menganggap bahwa konsep khilafah sdlalubah secara dinamis. Khilafah yang
terbentuk dengan nuansa yang demokratis pada milashulafa al-Rishidun (632-661 M)
berubah menjadiutocratic monarchdizaman dinasti-dinasti Islam pasca al-Khulafa adtdun
(661-1924 M). Alasan lain karena institusi khilafablalu berevolusi, sesuai dengan kodratnya
sebagai institusi sosial.

% KamaruzzamanRelasi Islam dan NegaraPerpektif Modernis dan Fundamentalis,
(Magelang: IndonesiaTERA, 2001), him.129

* |bid.,. him.121, dan KamaruzzamaWengapa demokrasi Agama dilndonesiBerspektif
Sitem Politik Islam, (Jakarta; Profetika, 2000I87-55
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penelitian terhadap pemikiran M. Amien Rais tentaelgsi Islam dan negara,
karena sejauh pengetahuan penyusun, belum adaiskidp karya sastra lainnya

yang mengangkat tema pokok dalam skripsi ini salssga kajian keilmuan.

E. Kerangka Teoretik

Perdebatan menarik seputar Relasi Islam dan Négangata masih menjadi
pembahasan menarik dalam kalangan cendekiawan rmusinur dan Barat.
Jalinan hubungan yang teramat rumit, memunculkabalgai corak pemikiran
baik yang mendukung maupun yang menolak konsep ridetam dengan
berbagai alasan dan sudut pandang yang berbeda-beda

Perbedaaan itu muncul bukan hanya disebabkan ale¢brfsosio-budaya-
historisan-sich namun terdapat juga aspellogis-doktrinaldalam hal ini. Islam
sebagaimana kita tahu telah mempunyai kongbplkfah, daulah dan hukumah”
tetapi Al-quran dan Sunnah belum memberikan pasg tentang konsep itu
secara rinci> Sehingga dari sinilah akar perdebatan kontroviessiputar relasi
Islam dan negara itu muncul diberbagai kalangantelah menjadi polemik yang
berkepanjangan sampai dengan saat ini.

Munawir Sadzali menulis bahwa Islam adalah agangadidalamnya tidak

terdapat sistem ketatanegaraan, tetapi terdapatasggkat tata nilai etika bagi

% Didalam Al-quran maupun Hadist tidak disebutkamgaimana sebenarnya bentuk dan
perangkat instrumental sebuah Negara ataupun péttenitang konsep tersebut. Alqur'an hanya
memebrikan petunjuk yang sifatnya umum, agar uslatd mencari penyelesain dalam masalah-
masalah bersama melalui musyawarah, itupun tidakyelmtkan pola yang baku tentang
bagaimana musyawarah itu seharusnya dilaksanakan.
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kehidupan bernegara. Beliau menjelaskan bahwa konsep yang meyebutkan
bahwa Islam adalah aganparipurna yang lengkap, mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia termasuk sistem pemerintahanademgrujuk kepada pola
politik semasaal-Khulafz’ al-Rasyidin adalah sebuah observasi yang safah.
Alasan beliau bahwa hal itu akan sarat dengan &dikisi dan sukar dilaksanakan
dalam kondisi masyarakat sebuah negara yang majemuk

Sejarah menunjukkan bahwa latar belakang sosiodlalliakan memiliki
pengaruh yang sangat dominan terhadap pola penkaentuisprudencehukum.
Begitu juga kerangka berfikir dan menfanalisa peoidtika kontemporer yang
berkembang. Artinya bahwa teks dan konteks masgdaly terjadi sekarang,
tidak selamanya dapdianalogkankepada konteks yang telah lalu. Habieb Rizieq

Shihab® dengan mengutip perkataan Al-Ghazali, mengatakan:

“... Bahwa agama adalah pondasi, pemerintah selpaggaganya. Apa-apa
yang tidak ada pondasinya pasti akan rapuh. Darap@ayang tidk dijaga pasti
akan hilang®

Dari sini nampak jelas pemikiran beliau bahwa metnya antara agama
dan negara (kekuasaan) tidak dapat dipisahkan.nDddal ini beliau tidak
mencoba untuk bersikap menjadi salah satu darnksbi yang saat ini muncul,

yaitu kelompok formalistik maupun substansialistik. Dan beliau mencoba

% Munawir SadzaliJslam dan Tatanegarajaran, sejarah dan pemikiragJakarta: Ul Press,
1993), him. 235-236

37 bid., him.234

% Beliau adalah ketua Front Pembela Islam (FPljghsaktu organ Islam yang juga getol
bersuara nyaring menuntut ditegakkannya Syarilatigli Indonesia.

% Habieb Rizieq ShihabJika Syari'at Islam, maka jadi Negara IslanDalam jurnal
Tashwirul Afkar. Deformulasi syari'at Islam...(Jakarta: Lakpesdam NU-TAF, 2002), Edisi
No.12, him.99
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mengaitkan bagaimana substansi dari sebuah aggraadiglankan dengan jalan
menjaganya secara formal. Analisa ini berangkatsdruah asumsi bahwasanya
Islam itu terdiri dari unsur aqgidah, syari’at dakhlagq, yang merupakan satu
kesatuan utuh dan tidak bisa dipisahkan satu deymyamlainnya.

Epistimologi rasional selalu menuntut untuk berfiksecara holistik,
keseluruhan dan tidak parsial. Sehingga praktisstiepplogi rasional ini
menyelamatkan umat Islam dari sekulerisasi yangnpdikasi pada pemisahan

agama dan negara secara tiftal.

F. Metode Pendlitian
Dalam upaya memperoleh analisa yang jelas, rina siatematis atas
permasalahan ini, penyusun menggunakan beberapdaoiai, yaitu:
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunaipsskini adalah
penelitian kepustakaatilrary research).Yaitu penelitian yang digunakan
dengan cara mempelajari dan menelaah bahan-balpaistékaan sebagai
sumber data primer dan sekunder.

b. Sifat Penelitian

Sifat penelitian dalam skripsi ini adalateskriptif Analitik. Deskriptif
adalah metode yang digunakan untuk menjelaskaru suasalah yang

masih umum atau luas menjadi khusus atau terpdsaik dalam bentuk

0 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat IslagCet. 2 (Bandung: Mizan, 1997), him.27
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teori maupun metodologi, untuk kemudian diambil usd¢b kesimpulan.

Analisis adalah menguraikan suatu persoalan seeansat dan terara.

Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang penyusun gunakan dalamaspeay skripsi ini
adalah pendekataormatif. Yaitu suatu pendekatan yang digunakan dalam
menganalisa sebuah objek kajian dengan menekardda kebenaran dan
ketepatan suatu argumentasi yang dijadikan pijaleangan kaidah yang ada
diletakkan padapektrumyang lebih luas, yaitu latar belakasasio-kultural
masyarakatnya

Sumber Data

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunalaa-data sebagai
referensi, yang penyusun mengelompokkan menjaaikigegori data, yang
meliputi: sumber data primer yait#l-quran dan Hadist.Sumber data
sekunder yang penyusun ambil dari buku-buku, drtik@upun karya tulis.
Serta sumber data tersier yang penyusun ambikdaiklopedia yang masih
memiliki korelasi baik langsung maupun tidak langgulengan tema pokok
dalam skripsi ini.

Analisis Data

Analisis data adalah suatu cara yang digunakanmdataenganalisa,
mempelajari serta mengolah data-data tertentu,nggai dapat diambil

sebuatkonklusyang konkrit mengenai permasalahan yang sedangidite

“1 M.Natsir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him.63
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Analisis data yang penyusun gunakan dalam menysktpsi ini adalah

analisis dat&ualitatif dengan metodBeskriptif

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam membaca dan memahami pakak¢pnasalah
yang dibahas dalam skripsi ini, maka secara sigienmenyusun membuat
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertamaadalah pendahuluan, yang berisi latar belakanglatggaokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaalakas kerangka teoretik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab keduaberisi tinjauan umum tentang Relasi Islam dan Negang
terbagi menjadi beberapa sub-bab yaitu Konsep aeggam pandangan Islam,
konsep negara dalam pandangan Barat serta kordgré&esisep pemikiran Negara
Islam di Indonesia.

Bab ketigamerupakan penelitian terhadap kehidupan M. Amieis,Rang
berupa latar belakang sosial, pendidikan sertaakarkarya beliau, dan dibahas
pula secara lebih mendalam pemikiran — pemikirdrala@entang politik dalam
pandangan Islam, pandangan sekulerisme agama daimaena seharusnya Islam
menempatkan diri didalam pluralitas kehidupan pohtasional di Indonesia saat
ini.

Bab keempaterupakan pandangaemikiran M. Amien Rais tentang relasi

Islam dan negara, yang meliputi pandangan M. Amams Rerhadap Islam dan
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Negara, latar belakang pemikiran M. Amien Rais, daagan Amien Rais
Perspektif Figh Siyasah, Konsistensi Relasi Isldegara dan Penetapan Syari’ah
Bab kelimamerupakan bab terakhir dalam pembahasan skripsyang
memuat kesimpulan dari semua analisis yang teldhdkukan dalam bab
sebelumnya dan saran-saran yang diperlukan selzagein perbaikan bagi

pembahasan lebih lanjut berkaitan dengan tema psikgbsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam pandangan Amien Rais, bentuk sebuah negargalah bersifat
formalistik, bukan menjadi persoalan bahwasanyaarsegu disebut Sosialis,
Pancasilais atau apa saja. Negara akan dipandakgikaasuatu negara sudah
menjalankan suatuetos Islam, kemudian menegakkan keadilan, sosial,
menciptakan masyarakat yamgalitarian, yang jauh dari eksploitasi manusia
terhadap manusia maupun golongan lainnya. Didalgyama Islam tidak
disebutkan bentuk baku sebuah negara, baik dalagurdn maupun Sunah
Rasul, jadi tidak ada kewajiban bagi seorang atkelempok Muslim untuk
mendirikan Negara Islam dan menjadikan Islam sebdgalogi negara.

Lebih jauhnya setelah menolak Negara Islam, Amiams Rernyata lebih
memilih Negara demokrasi, yang merupakan sistemtikpgang telah mengalami
ujian sejarah peradaban manusia selama berabaddavadini telah diyakini
secara universal sebagai sistem terbaik bagi kesreanu Namun Amien tetap
mendasarkan pemikiran itu pada Syari’ah, bentulareegemokrasi yang beliau
inginkan yaitu: pertama, Negara harus dibangun déssr keadilan dalam arti
seluas-luasnya. Tidak hanya keadilan hokum yanganmenpersamaan hak setiap
orang dihadapan hokum, belum cukup bila tidak @ibgrdengan keadilan social
ekonomi, karena masih dapat terjadi ketimpangaimetngan tajam dalam

masyarakat. Kedua, Negara harus dibangun dengamaniseie musyawarah.

83
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Ketiga, Negara harus menegakkan prinsip persamyang didalamnya
terkandung prinsip persaudaraan.

M. Amien Rais dalam menginterpretasikan teorinyamagunewujudkan
idealisme Islam, tentunya memerlukan seperangkatgbenggara sebuah negara,
yang tentunyamampu dan compatible dalam bidang penyelenggaraan tata
pemerintahan itu sendiri.

M. Amien Rais melihat kemajemukan bangsa Indonggiaberbagai latar
belakang ras, suku, etnis, dan tradisi merupakatudeenyataan hidup yang tidak
bisa dielakkan. Oleh sebab itu Negara Indonesia angmdilandaskan pada
keyakinan bahwa Indonesia hanya bisa bertahandidp berpegang teguh pada
prinsip pluralisme dan toleransi, Bhineka Tunggal |

Ketika mencoba mencermati pemikiran Amien Rais, wasanya
demokrasi memang lebih tepat diterapkan di Indenelingan catatan masih
memakai nilai-nilai Islami. Karena keadaan sosiah doudaya yang ada di
Indonesia berbeda dari satu tempat ketempat l&tapi hal tersebut masih butuh
pengertian dari setiap perorangan perihal pengedianokrasi itu sendiri, karena
jika dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengadeartokrasi yang sesungguhnya
dan melepaskan nilai-nilai agama, maka hal tetselalah akan melenceng dari
tujuan demokrasi tersebut. Oleh sebab itu dibutahkarjasma disemua lini
dalam menjalankan pemerintahan, karena hal tersefaumg menjadikan
terciptanya suatu pemerintahan yang baik.

Tidak mudah dalam menyatuka keberagaman perbedasg ada dalam

masyarakat, apalagi hal tersebut menyangkut kehidberagama maupun sosial
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budaya. Dibutuhkan folmula khusus dalam menyatuk@ntersebut, dan saling

pengertian atau tenggang rasa satu sama lainnya.

B.

Saran — Saran

Setelah mempelajari dan melakukan analisa terhaokperapa teori

ketatanegaraan, khususnya M. Amien Rais perlu ¥rgoenulis memberikan

beberapa saran :

1.

Dalam menciptakan dinamisasi dan kondusifitas ildenpolitikan Nasional
saat ini, perlu kiranya ada kesefahaman diantarea pgakoh dan

cendekiawan dengan menawarkan konsep baku danriterpéentang

bentuk negara didalam Islam.

Realitas empiris dan kondisi sosio kultural mergmalsatu faktor yang
mempengaruhi sebuah analisa tokoh yang pada pesgkeyab selanjutnya
menjadi satu teori baru didalam khasanah keilmsakam.

Epistimologi rasional selalu menuntut untuk berfiksecara holistik,
keseluruhan dan tidak parsial. Landasan inilah yseigarusnya menjadi
pijakan para cendekiawan dalam menanggapi dan pwereggala dinamika
sosial yang berkembang secara dinamis terkait atagailitik kenegaraan
pada khususnya.

Islam adalah agama Universal, didalamnya termuadakakaidah yang
mengatur hubungan manusia dengan manusia dan mahersgan tuhan-

Nya. Artinya, pemisahan Agama dan Negara, berplrsial terhadap satu
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persoalan keduniawian, hanya akan menciptakan n@amedern yang

berjiwa pecalfsplit personality).

5. Campur tangan agama dalam urusan kenegaraan, pedanyh bukan
menjadi penyebab adanya stagnasi pembangunamitddédin kembali pada
individu-individu pelaksananya. Fakta sejarah mektikan bahwa Islam
pernah mengalami zaman keemasannya ditangan kigltzolilslam.

6. Penulis menyadari bahwa penelitian dalam skripsinmasih jauh dari
sempurna, sehingga pada penelitian-penelitian jsihga penulis berharap
dapat memberikan koreksi dan deskripsi dengan sanglang lebih baik
sebagai satu kajian keilmuan Islam, kaitannya tentRelasi Islam dan
Negara.

Akhirnya, penulis mengucapkan rasa syukur yangsseHgesarnya kepada
Allah SWT yang senantiasa memberikan petunjuk, kepuman dan segala
nikmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikarelp@m dalam skripsi ini,
dengan segala kekurangan dan kelebihannya. Pgagidsmengharapkan kritik

dan saran yang konstruktif untuk kesempurnaan pemeselanjutnya.
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Lampiran 1

idara

dan

TERJEMAHAN
HIm. Surat TERJEMAH
(ayat)
BAB |
2 al-Hujuiat | Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersal
(20) karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu
bertagwalah kepada Allah supaya kamu mendapat
rahmat.
BAB Il
51 | alGhasyiyah | Maka berikanlah peringatan, karena sesungguhnya kam
(21-22) hanyalah orang yang memberi peringatan (21) Kamu
bukanlah orang yang berkuasa atas mereka (22)
52 al-Bagarah | Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
(256) sesungguhnya telah jelas jalan yang benar darijdaa

yang salah. Karena itu barangsiapa yang ingkardee
Thaghut (;syaitan dan apa saja yang disembah s
Allah  SWT), dan beriman kepada Allah, m3
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhulatadj

pa
elain
ka

y

amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui.




Lampiran 2
Al-Qur’an dan artinya

Al-Bagoroh: 256

bl ey okl G ped (M) e al I s a3 el 30l STY
@J‘C"wwﬁ ERYOY 2 N0 PUETYE 1 CIC WOCIN N

256. Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agamanf)siSesungguhnya Telah jelas jalan yang

benar daripada jalan yang sesat. Karena itu baegeays/ang ingkar kepada Thaghut[1] dan

beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telgbelgang kepada buhul tali yang amat Kuat
yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengaMada Mengetahui.

[1] Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang diséinsklain dari Allah s.w.t.

Al-Hujuraat: 10,

O Shad al 15251y Ky oy | gmelan (8 855 0 goe ) Lad)

10. Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudabab itu damaikanlah (perbaikilah
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutldiadap Allah, supaya kamu mendapat
rahmat.

Al-Ghaasyiyah: 21-22

s agale o = dcsl L) S

21. Maka berilah peringatan, Karena Sesungguhrgmuk hanyalah orang yang memberi
peringatan.
22. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka,

Al-‘imron: 104, 110, 114
Seedl o5 Osgs Lol 090l A 0se Bl WS S
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104. Dan hendaklah ada di antara kamu segolongzat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yamkar[2]; merekalah orang-orang yang
beruntung.

[2] Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkankdmada Allah; sedangkan munkar ialah segala
perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.

< 13 13
J_C;‘U,J\O.Q ~)}.€.u)djj’wjl.g Q)(/-l.: wL.U C,.?-J.>-\ 4.4\1.9- V:,S
s
s
110. Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkatuk manusia, menyuruh kepada yang
ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan berkepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman,

tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara rkarada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik.

Sl 8Osy Lol spely AN esdly Al g
U}?r.l‘_.a.l‘c).a _51241)‘}0}5;“ Lg DY o T
114. Mereka beriman kepada Allah dan hari penglaabimereka menyuruh kepada yang ma'ruf,

dan mencegah dari yang munkar dan bersegera képaagerjakan) pelbagai kebajikan; mereka
itu termasuk orang-orang yang saleh.

Al-A’raaf: 157
G e LpSe sagag Al N (o) g Il g ol
agels o JN eNT 2ol g & Corsdl agde a2
V.Adl;ﬂ)‘ sd=x0 JJ.:\ Lg.&‘\))...]\ \)4.,35 09,259 09 )59 <A \).'_»‘; s\t

. ))}ol.éda.“
157. (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabig ummi yang (hamanya) mereka dapati
tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sireka, yang menyuruh mereka mengerjakan
yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakag yaungkar dan menghalalkan bagi mereka

segala yang baik dan mengharamkan bagi merekaasgagad) buruk dan membuang dari mereka
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pa@kaj8r Maka orang-orang yang beriman



kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengdaltaya yang terang yang diturunkan
kepadanya (Al Quran), mereka ltulah orang-orangy\@aruntung.

[3] Maksudnya: dalam syari‘at yang dibawa oleh Bhamad itu tidak ada lagi beban-beban yang
berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpamany&nsyari'atkan membunuh diri untuk

sahnya taubat, mewajibkan kisas pada pembunuhdn \@aig disengaja atau tidak tanpa
membolehkan membayar diat, memotong anggota baalag ypelakukan kesalahan, membuang
atau menggunting kain yang kena najis.

At-Taubah: 67, 71, 112
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67. Orang-orang munafik laki-laki dan perempuahbagian dengan sebagian yang lain adalah
sama, mereka menyuruh membuat yang munkar danangldrerbuat yang ma'ruf dan mereka
menggenggamkan tangannya[4]. mereka Telah lupalkepliah, Maka Allah melupakan mereka.
Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah oraaggoyang fasik.

[4] Maksudnya: berlaku kikir
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71. Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan pptem, sebahagian mereka (adalah) menjadi
penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyunehgerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari
yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakatrdareka taat pada Allah dan Rasul-Nya.
mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; SesunggahAllah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

=)l el gded ) gl gl
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112. Mereka itu adalah orang-orang yang bertaupahg beribadat, yang memuji, yang

melawat[5], yang ruku’, yang sujud, yang menyuratbbat ma'ruf dan mencegah berbuat munkar
dan yang memelihara hukum-hukum Allah. dan gemhbinth orang-orang mukmin itu.



[5] Maksudnya: melawat untuk mencari ilmu pengatah atau berjihad. ada pula yang
menafsirkan dengan orang yang berpuasa.

Al-Hajj: 41

g yaadly Iy ey 39em )l 15ley Boball 19aBl (o N1 3 wguse o) 2l

41. (yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkamludukan mereka di muka bumi niscaya
mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakatyunamberbuat ma'ruf dan mencegah dari
perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kersbghla urusan.

Lugman: 17
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17. Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlahr(msé&) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersdbddehadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-haj ginajibkan (oleh Allah).

Al-Maaidah: 8
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8. Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu gaahg-orang yang selalu menegakkan
(kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan. adih janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk betittddu adil. berlaku adillah, Karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepatd ABesungguhnya Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

An-Nisaa’: 58
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58. Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaiaaranat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetaplanm di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah mempengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendggdaha Melihat.

Vi
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